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Sebuah kebahagiaan bagi civitas akademika Fakultas Seni Rupa dan Desain
Universitas Trisakti khususnya Program Magister Desain Produk dapat menerbitkan
jurnal yang diberi judul “Jurnal Seni dan Reka Rancang”

Jurnal Seni dan Reka Rancang ini merupakan saudara kandung dari Jurnal Dimensi
yang telah terbit sejak tahun 2003 dan insyaallah secara berkala akan terbit dua kali
dalam setahun setiap bulan November dan April.

Hadirnya kumpulan kata dalam setiap lembar kertas ini diharapkan dapat menjadi
langkah awal untuk menyeimbangkan kegiatan Tridarma Perguruan Tinggi.

Kerangka dasar bacaan jurnal ini telah dirumuskan, yang konkritnya diharapkan
dapat tercermin dalam setiap terbitan melalui rubrik: terkait dengan Seni, Budaya
dan Teknologi khususnya dengan Desain dan Seni Rupa.

Kami sangat mengharapkan para dosen dan mahasiswa dapat memanfaatkan
peluang ini dalam menyampaikan pengetahuan, kajian, pendapat, dan gagasan
intelektualnya melalui media informasi ilmiah ini yang berkaitan dengan bidang
studi: Desain Komunikasi Visual, Desain Interior, Desain Produk, Fotografi dan
ilmu-ilmu yang terkait.

Sekali lagi Jurnal “Seni dan Reka Rancang” ini tidak bermaksud hanya menyajikan

tulisan dilingkup FSRD Universitas Trisakti semata, tetapilebih jauh ingin menyajikan
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Abstract

Science, technology and information are developing rapidly in the digital era and continue to increase,
especially as many digital innovation products have been produced, and can provide solutions and make it
easier for people to carry out all their activities. especially in the midst of the global COVID-19 pandemic
and similar situations that may occur again. This situation motivates us to carry out studies in the context
of architecture and interior design, the data of which we try to process and evaluate digitally, and it is hoped
that this will be sustainable to create digital products. It is hoped that the digital product will be a software
application that can be used by the public to create residential homes, which can support the creation of a
livable residential micro-environment and a better macro-climate in reducing global warming and
sustainable development. The study was carried out by compiling several algorithms from various literary
sources and testing them in programming languages with the help of open source computer programming
language tools. The results can be a collection of data that can be stored digitally and utilized at a later
stage.

Keywords: site analysis; architecture; interior; programming; space layout

Abstrak

IImu pengetahuan, dan teknologi serta informasi berkembang pesat di Era digital dan terus
meningkat, apalagi sudah banyaknya produk inovasi digital yang dihasilkan, dan dapat
memberikan solusi dan memudahkan masyarakat dalam melakukan segala aktivitasnya.
khususnya di tengah pandemi global COVID-19 dan keadaan serupa yang mungkin akan terjadi
lagi. Situasi ini memotivasi untuk dilakukannya kajian dalam konteks arsitektur dan desain
interior, yang datanya kami coba olah dan evaluasi secara digital, dan diharapkan dapat
berkesinambungan untuk menciptakan produk digital. Produk digital diharapkan berupa
aplikasi perangkat lunak yang dapat masyarakat dalam mewujudkan rumah hunian, yang dapat
mendukung terciptanya lingkungan mikro hunian yang layak huni dan iklim makro yang lebih
baik dalam mengurangi pemanasan global serta pembangunan berkelanjutan. Kajian dilakukan
dengan menyusun beberapa algoritma dari berbagai sumber literatur dan mengujinya dengan
bahasa pemrograman dengan bantuan perangkat bahasa pemrograman komputer yang bersifat
open source. Hasil dapat berupa kumpulan data yang dapat disimpan secara digital dan
dimanfaatkan pada tahap selanjutnya.

Kata kunci: analisa tapak; arsitektur; interior; pemrograman; layout ruang
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Pendahuluan

Akibat arus informasi yang begitu cepat, menyebabkan jumlah berbagai data didunia
semakin terus meningkat, namun keadaan ini tidak juga membuat kita dengan mudah
mendapatkan data yang sesuai, oleh karenanya dibutuhkan kemampuan pengelolaan
yang lebih baik dan efisien sehingga kita bisa mengambil keputusan yang terbaik.
Kondisi dunia saat ini berada pada era Industri 4.0, dimana telah terjadinya perubahan
berskala besar diberbagai bidang yang dipengaruhi oleh kemajuan teknologi yang pesat.
Atas dasar perubahan pemenuhan kebutuhan manusia secara cepat dan berkualitas,
sejak era revolusi industri, manusia telah merubah cara memenuhi kebutuhan
hidupnya, dari cara menggunakan tenaga fisik menjadi tenaga mesin, di era ini manusia
telah menemukan cara lagi, dimana semua mesin bisa dijalankan secara otomatisasi dan
digitalisasi, serta pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi secara optimal

sehingga proses kerja menjadi semakin cepat dan efisien.

Para arsitek dan desainer khususnya sekarang ini juga dituntut kerja cepat dan efisien,
selain daripada itu, menjadi satu keharusan dalam proses merancang suatu bangunan
untuk selalu bertanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan sekitarnya demi
keberadaan yang berkelanjutan bangunan tersebut. Oleh karenanya, sebelum bangunan
tersebut berdiri, dalam perencanaannya harus selalu memperhatikan faktor
keseimbangan, keserasian dan keselarasan terhadap lingkungannya, yang mana
kesemuanya itu dapat diwujudkan dan dibantu dengan inovasi teknologi yang tepat
guna sehingga bangunan berfungsi secara optimal, ramah terhadap lingkungan, handal

dan mempunyai jati diri.

Melihat hal ini, penulis mencoba untuk melakukan penelitian terhadap proses kerja
analisa tapak bangunan atau rumah tinggal yang biasanya dilakukan secara manual
oleh para arsitek, menjadi suatu proses yang akan dapat dilakukan secara digital
sehingga dapat dilakukan secara optimal, cepat dan efisien dan bisa berguna juga untuk

masyarakat.

Mempermudah langkah kerja dalam menganalisa tapak dan diharapkan desain menjadi
kontekstual dengan kondisi existing lingkungan, sehingga bisa mewujudkan
perkembangan lingkungan yang berkelanjutan. Hal ini juga mendukung usaha
pemerintah, Khususnya DKI Jakarta dalam menata kota menjadi lebih berfungsi secara
efisien dengan didukung oleh berbagai bentuk yang bermakna, seperti halnya
pengembangan JPO (Jembatan Penyeberangan Orang) yang dikaji Rizali, A.E.N, et.al
(2023) yang mencoba mengungkap relasi antara bentuk, fungsi, dan makna produk JPO
di Kawasan Jalan Sudirman, Jakarta, yang menjadi representasi perilaku dan aktivitas

masyarakat perkotaan (urban) sebagai pengguna.
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Membantu masyarakat untuk bisa mendapatkan informasi secara cepat dalam
menentukan tata letak ruang dalam rumah tinggal yang akan didirikan, serta membantu
pemerintah dalam melaksanakan penataan kota, sehingga kota mempunyai lingkungan

yang bisa menunjang kegiatan masyarakat menjadi lebih produktif.

Penelitian ini direncanakan untuk mengembangkan suatu sistem analisa tapak dengan
tahapan yang bisa bermuara pada suatu pengembangan aplikasi perangkat lunak.
Meskipun demikian, pada kesempatan ini, penelitian focus pada pengolahan citra tapak.
Penelitian ini mencoba untuk mengkaji paradigma baru mengenai proses analisa tapak
dengan menggunakan model citra raster satelit suatu tapak yang diolah dengan
perangkat lunak bahasa pemrograman komputer atau koding, sehingga citra raster
tapak bisa memberikan informasi yang cukup untuk bisa digunakan dalam tahapan
penelitian berikutnya. Proses simulasi awal peletakkan bangunan terhadap tapak akan
dilakukan dengan menggunakan model rumah tinggal dengan organisasi ruang yang
sederhana terlebih dahulu.

Besar harapan penelitian ini bisa bermanfaat dan membantu masyarakat pada
umumnya dalam mewujudkan rumah tinggal yang diinginkan, yang penataan diatas
lahan sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah yang sudah ditetapkan pemerintah
setempat, sehingga bisa berjalan dengan baik dan terkendali, demi terciptanya
kelestarian dan keberlangsung wilayah kota dan kesejahteraan hidup bagi masyarakat
sendiri. Masyarakat dapat melakukan kegiatan dengan nyaman, sehingga produktivitas
dalam bekerja pun meningkat, yang berakibat meningkatkannya perekonomian bangsa

dan negara.

Kerangka Teori

Pada umumnya dalam proses perancangan bangunan selalu terdapat keterkaitan erat
antara bangunan yang akan dirancang dengan pengguna bangunan dan lingkungannya,
ketiganya saling memberikan pengaruh satu dengan lainnya, masing - masing
menyebabkan perubahan pada dua yang lainnya, dan mendapatkan perubahan dari
dua yang lainnya dan berlangsung selama bangunan berdiri (White, 1985). Konsekuensi
pengaruh yang disebabkan oleh bangunan terhadap pengguna bisa merubah sikap
perilaku, efisiensi, produktivitas dalam bekerja. Sedangkan konsekuensi pengaruh
bangunan terhadap lingkungan kontekstualnya akan mengakibatkan munculnya
perubahan aliran angin, pepohonan, bayangan yang terjadi, drainase dan resapan,
kontur tapak, pembayangan, pantulan sinar matahari dan pantulan suara. Selain itu
elemen — elemen yang terkandung dari masing masing aktor, juga saling memberikan
pengaruh, misalnya pada bangunan sendiri, sistem penghawaannya berpengaruh

dalam pemilihan bahan bangunan, peletakkan bukaan, penerangan pelapisan lantai,
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serta elemen - elemen interiornya. Jadi sangatlah penting untuk diketahui bagaimana
ketiga aktor tersebut saling mempengaruhi beserta karakter — karakter yang tersusun

dalam bangunan.

Didalam proses perancangan bangunan untuk memadupadankan bangunan, pengguna
dan lingkungan adalah pekerjaan yang tidak mudah, sering ditemui masalah yang sulit
untuk ditemukan pemecahannya. Oleh karenanya kita harus melakukan pemecahan
masalah tersebut dengan hasil yang ideal dan optimal, yang mana proses ini kita kenal
dengan optimasi. Optimasi bisa dilakukan dengan sesuatu yang sudah ada ataupun
membuat dan merancang sesuatu yang baru. Salah satu pemecahan masalah yang
ditawarkan untuk menganalisa tapak dalam merancang peletakkan ruang dalam rumah
tinggal adalah membuat aplikasi perangkat lunak komputer. Oleh karenanya sangat
diperlukan bahasa pemrograman komputer yang djalankan dengan prinsip algoritma

yang tepat dan sesuai, untuk mewujudkan solusi yang optimal dan efisien.

Didalam penelusuran beberapa pustaka, disebutkan bahwa algoritma merupakan
prosedur langkah demi langkah atau metode yang memang khusus dan sistematis serta
logis untuk memproses data, mencernanya dan memecahkan suatu masalah yang
banyak diimplementasikan sebagai bahasa pemrograman dibidang komputer, ini
kemudian dikenal dengan algoritma pemrograman. Kemajuan Ilmu pengetahuan
meningkatkan kreatifitas, sehingga semakin mendorong inovasi bahasa pemrograman
dengan berbagai algoritma pemrograman berdasarkan fungsi dan kebutuhannya

masing masing.

Sudah banyak perangkat lunak komputer yang dikembangkan untuk membantu
menganalisa temperatur, pencahayaan, kebisingan dan energy dalam mendesain suatu
bangunan, namun masih jarang yang bisa membantu dalam menginvestigasi hubungan
luar bangunan dengan bagian dalam bangunan dengan cara menganalisa tekstur kota,
seperti pola jalan, ketinggian dan kepadatan bangunan, ruang terbuka dan sebagainya.
Dalam hal ini dibutuhkan citra raster suatu lahan dan sekitarmya untuk bisa diamati
dengan teknik pengolahan citra (image processing). Teknik ini sudah lama diusulkan
oleh Richens pada tahun 1997 dengan menggunakan algoritma sederhana yang diproses
oleh “Macintosh software NIH Image” dan terbukti efektif karena informasi dapat
diketahui dari setiap pixel yang ada dalam citra. Selain itu, dengan menggunakan
Matlab software, studi kasus yang dilakukan di central London, pixel dari dari citra
binary (hitam putih) menunjukan bagian kota yang terdapat bangunn dan ruang
terbuka. Sedangkan untuk informasi elevasi permukaan kota diperoleh dari citra
greyscale (skala abu abu) yang disebut Digital Elevation Model (DEM) (Carlo Ratti and
Paul Richens, 1999).
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Gambar 1. Citra Binary (hitam putih) menunjukan bagian terbangun dan tidak terbangun (kiri). Digital Elevation
Model (DEM) (kanan) dari peta central London. (Sumber: Ratti, Richens, 1999).

Selain itu, proses optimasi penelitian sebelumnya telah banyak digunakan metode
algoritma genetika sebagai metode optimasi yang digunakan untuk mengurai masalah
yang sulit dipecahkan secara konvensional. Dari penelitian Liliana ST (2006) telah
menggunakan metode algoritma genetika untuk mendesain ruang dalam rumah,
namun hanya sebatas kriteria hubungan antar ruang saja. Oleh karenanya dalam
penelitian ini akan memasukkan variabel kondisi lingkungan tapak rumah tinggal yang
memang sangat berpengaruh juga dalam menentukan peletakkan ruang dalam pada
suatu rumah tinggal. Pada penelitian Luthfi Ahmad Fadhil et. al. (2016) juga
menggunakan metode algoritma genetika dalam meng-optimalisasi lahan tanah untuk
area rumah dan jalan yang mana hanya sebatas pada susunan kavling rumah tinggal

dan jalan.

Metode Penelitian
Penelitian dilaksanakan mengacu pada roadmap penelitian Univeritas Trisakti dan

Fakultas Seni Rupa dan Desain yang telihat pada gambar 2 dibawah ini.

: . Bidang :
>Un|ver3|tas> Rumpun>Penelitian> Fokus > Topik >

*Green Energy » Green Design « Arsitektur * Arsitektur dan * Implementasi
+Green Urban +Green «interior desain interior hijau green desain
Environment Engineering yang dan green

- Green Society Technology I:or;}telgstual tengk:neelering g
. erhadap echnology pada
(Eir%gen Healthy kearifan lokal arsitektur dan

interior

Gambar 2. Roadmap Penelitian Universitas

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Proses penelitian mengikuti
tahapan prosedur yang telah direncanakan. Subyek yang akan diteliti dan sumber data
yang dikumpulkan melibatkan perhitungan angka dan kuantifikasi data. Data yang
dibutuhkan untuk penelitian terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer

diperoleh dengan melakukan survey dan observasi lapangan dengan mengunjungi
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lokasi tapak bangunan dan melakukan dokumentasi serta wawancara kepada para
pakar. Data sekunder diperoleh dengan melakukan studi pustaka melalui perpustakaan

atau internet.

Oleh karena harapan penelitian yang direncanakan untuk mengembangkan dan
menghasilkan suatu luaran aplikasi perangkat lunak berbasis internet, metode
penelitian ini dibantu dengan menggunakan paket perangkat lunak bahasa
pemrograman komputer, yang bisa menyediakan dan menjalankan konten koding
algoritma yang dibutuhkan. Kalau kita cari di internet, sudah banyak sekali perangkat
lunak bahasa pemrograman yang bersifat “open source” dan tidak berbayar, namun
kami memilih paket perangkat yang sederhana, mudah digunakan dan sudah populer

dikalangan programmer.

Algoritma bahasa pemrograman bisa termasuk bagian dari metode penelitian
kuantitatif, karena dalam metodenya diperlukan perhitungan angka dan kuantifikasi
data yang mana diperlukan untuk dilakukan pengkodean, sebagai bahasa instruksi
yang akan didefinisikan oleh komputer. Algoritma pemrograman telah digunakan
secara luas dan telah berhasil untuk berbagai optimalisasi permasalahan, bisa
memecahkan masalah yang sulit dilakukan secara konvensional seperti sistem

pergudangan, pengaturan jadwal, pengaturan rute kendaraan dan pengaturan ruang.

Pegumpulan data

. Analisa & ;
- data Primer |:> pengolahan data |:> Output/Hasil
- data sekunder

Gambar 2. Diagram Alir Metode Penelitian

Penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasikan atribut dan standard kriteria ruang
yang direncanakan berdasarkan kondisi lingkungan tapak, dimana rumah tinggal itu
akan dibangun, menentukan kecocokan ruang dalam terhadap kriteria yang diinginkan,
kemudian dibuatkan diagram alir yang kemudian dioptimalisasikan dengan algoritma
pemrograman. Dengan dibantu perangkat lunak bahasa pemrograman komputer yang
open source, algoritma yang sesuai di input dalam bentuk koding dan dilakukan
langkah langkah pengujian, sehingga program bisa berjalan dengan baik dan sekaligus

dilakukan evaluasi untuk membuktikan tingkat keberhasilan program.
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Gambar 3. Diagram Alir Metode Analisis

Pembahasan

Penelitian dilakukan di Ibukota Jakarta, Hal pertama harus kita ketahui dalam
perancangan bangunan adalah mengetahui lokasi tapak yang akan dibangunnya
bangunan tersebut dan terkait data keras mengenai peraturan yang diizinkan, karena
kota — kota didunia pada umumnya telah menetapkan UDGL (Urban Design Guidelines)
yang dijadikan sebagai pedoman perancangan kota, sehingga kota menjadi teratur,
terpadu, serasi, selaras, seimbang dan berkelanjutan. Undang undang No. 28 tahun 2002
tentang bangunan gedung, menjelaskan setiap fungsi bangunan harus sesuai dengan
peruntukan lokasinya, yang mana diatur dalam RTRW (Rencana Tata Ruang Wilayah)
Kabupaten atau Kota. Khusus di DKI Jakarta, tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 2030
diatur dalam Perda (Peraturan Daerah) No. 1 tahun 2012.

Di era revolusi industri 4.0 ini, untuk mendapatkan informasi mengenai Rencana Tata
Ruang sudah sangat mudah, DKI  Jakarta mempunyai situs

www jakartasatu.jakarta.go.id, yang mana menyediakan informasi mengenai peta tata

ruang di seluruh wilayah DKI Jakarta. Dengan situs ini Pemerintah Daerah DKI Jakarta
menyampaikan secara terbuka kepada masyarakat demi terselenggaranya penataan
ruang kota yang sudah direncanakan untuk kesejahteraan bersama. Ketentuan dan
peraturan diatas tapak atau lahan sudah tersusun pada peraturan daerah DKI Jakarta.
Didalam Perda No. 7 tahun 2010 tentang bangunan gedung, bahwa selain harus sesuai
dengan zona peruntukan, bangunan juga harus memenubhi syarat intensitas yang sudah
ditentukan seperti kepadatan, ketinggian dan jarak bebasnya. Kepadatan yang diatur
adalah ketentuan berdasarkan luas ruang efektif bangunan yang diizinkan untuk
direncanakan dan dibangun ,KDB (Koefisienn Dasar Bangunan) atau BCR (Building Covered
Ratio), ketinggian bangunan yang diizinkan KLB (Koefisien Lantai Bangunan) atau FAR
(Floor Area Ratio) dan Jarak bebas yang sudah dipertimbangkan berdasarkan kesehatan,
keselamatan, kenyamanan dan kemudahan, GSB (Garis Sepadan Bangunan), GSJ (Garis

Sepadan Jalan), Garis Sepadan Sungai, Pantai, Danau, Kereta Api dan Tegangan tinggi.

155


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1488246867
10.25105/jsrr.v7i1.19862
http://www.jakartasatu.jakarta.go.id/

Analisa Tapak Dalam Peletakkan Ruang Pada Rumah Tinggal
Dengan Menggunakan Bahasa Pemrograman Komputer
Leksono, Soeriaatmadja, Rizali, Damayanti, Ramadhan

e-ISSN 2656-6346, Volume 7, Nomor 1, halaman 149-165, April, 2024
DOI: 10.25105/jsrr.v7i1.19862

Lokasi tapak yang dijadikan sebagai bahan penelitian terletak di Daerah Khusus Ibukota
Jakarta, kotamadya Jakarta Selatan, Kecamatan Tebet, Kelurahan Menteng Dalam,
apabila  kita lihat dengan google map atau peta pada  situs
www.jakartasatu.jakarta.go.id, letak koordinatmya pada titik -6.229520, 106.839001.

Gambar 4. Peta lokasi penelitian citra satelit googlemaps terhadap Jakarta (kiri), terhadap wilayah (kanan).
(Sumber: www.googlemaps.com )
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Gambar 5. Peta lokasi penelitian (peta situs jakartasatu) terhadap Jakarta (kiri), terhadap peta peruntukan wilayah
(kanan). (Sumber: www.jakartasatu.jakarta.go.id )

Pada peta situs Jakartasatu pada gambar 6, sudah terlihat informasi mengenai
peruntukan suatu daerah, dimana pada lokasi penelitian tertulis kode R.5, yang berarti
daerah tersebut merupakan daerah peruntukan sub zona rumah besar dengan ketetapan

rencana kota secara rinci dari pemerintah daerah setempat yang terlihat digambar ini.

I
g )i

—
B

- Bidang Tanah yang terkena rencana jalan
s Garis sepadan jalan

Garis \

Garis batas kepemilikan tanah

Gambar 7. Peta lokasi dengan KRK (Ketetapan Rencana Kota) dan peraturannya.
(Sumber: IMB online DPMPTSP Provinsi DKI Jakarta)
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Tabel 1. Ketetapan Rencana Kota. (Sumber: IMB online DPMPTSP Provinsi DKI Jakarta).

KETENTUAN TATA BANGUNAN BATASAN PENJELASAN
Luas Lahan Perencanaan (LP) 100 m2 Luas LP tidak termasuk lahan yang terkena rencana kota (jalan/saluran/hijau).
I,:s: :::g::::' an darak Bebas miimal Deret (D) | Jarak bebas samping diperkenankan nol/berhimpit.
Koefisien Dasar Bangunan (KDB) 50 % Luas Maksimal Lantai Dasar Bangunan yang dapat dibangun 50 m2
Koefisien Lantai Bangunan (KLB) 1.5 Luas Maksimal Seluruh Lantai Bangunan yang dapat dibangun 150 m2
Ketinggian Bangunan 3 Lantai
Koefisien Dasar Hijau (KDH) 20 % 20.00 m2

Maksimal seluas lantai dasar bangunan, dan memiliki jarak bebas 3 meter dari batas
persil atau batas DP.
Jumiah Unit RS 1 Unit

Koefisien Tapak Basemen (KTB)

"Berdasarkan Perda No. 1 Tahun 2014 tentang RDTR dan PZ Pasal 635 pada sub zona R.4 dan R.5 besar
KDB paling tinggi 50% (lima puluh persen) dan KLB paling tinggi 1,5 (satu koma lima); jarak bebas samping
diperkenankan nol atau berhimpit dan belakang paling kurang 2 m (dua meter).

Dari ketetapan rencana kota, diperoleh informasi mengenai adanya rencana pelebaran
badan jalan menjadi 8 m, sehingga ada +7 m? luas tanah yang terkena pelebaran jalan
tersebut. Ada garis sepadan bangunan berjarak 4 m dari pinggir badan jalan yang
direncanakan, yang mana diatas garis inilah bangunan mulai boleh didirikan. Selain itu
ada ketentuan jarak bebas dari dinding tetangga bagian belakang > 2 m, namun jarak
bebas samping kanan dan kiri diperkenankan 0 m atau berhimpit dengan tetangga. Luas
lahan tapak setelah kena pelebaran jalan menjadi 100 m?, namun koefisien dasar
bangunan ditentukan sebesar 50%, sehingga luas lahan yang diizinkan sebesar 50 m?2.
Ketentuan batasan lahan yang boleh digunakan dalam perencanaan, apabila dituangkan

dalam gambar, adalah seperti dibawah ini.

Gambar 6. Luas tapak yang diizinkan oleh ketetapan rencana kota
(Sumber: IMB online DPMPTSP Provinsi DKI Jakarta).

Kemudian kami mencoba menggunakan gambar ketetapan rencana kota ini sebagai
informasi yang bisa dipadukan dengan pengolahan citra peta lokasi dengan
menggunakan perangkat Ilunak bahasa pemrograman komputer Python

(www.python.org). Python digunakan dalam membantu penelitian ini, karena sifatnya

yang open source, yang mana setiap orang bisa menjalankannya tanpa berbayar,
bahasanya mudah dimengerti dibandingkan dengan bahasa pemrograman lainnya,
sehingga Python menjadi lebih populer, selain itu Python juga lebih dinamis dan sudah
banyak digunakan dalam pengembangan website, aplikasi pada komputer desktop,

aplikasi pada smartphone, data science dan analysis, robotics serta machine learning. Untuk
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menjalankan Python, kami menggunakan Anaconda (www.anaconda.org) sebagai

perangkat lunak yang disediakan untuk mengakomodasi seluruh paket yang
dibutuhkan dalam satu ruang yang tidak terpisah — pisah, sehingga kita tidak perlu
mencari dari sumber penyedia paket lain. Pada Anaconda juga sudah disediakan
beberapa perangkat lunak editor teks sebagai tempat untuk memasukkan dan
menjalankan koding atau script Python, kami menggunakan Jupiter notebook sebagai

editor teks karena fiturnya sederhana, cepat dan bisa mengekspor file ke berbagai format
file.

Dalam menganalisa tapak secara digital diperlukan data gambar secara digital juga,
salah satunya kami sudah memperoleh dari pemerintah daerah berupa gambar
ketetapan rencana kota secara digital dalam format pdf. Bahasa pemrograman Python

mempunyai berbagai macam library atau perpustakaan koding untuk mengolah

berbagai macam data (https://pypi.org), untuk mengolah data gambar dan grafik dalam
Python, kami menggunakan perangkat atau modul koding PIL (Python Imaging Library),
Matplotlib, Numpy, dan Opencv. Paket modul perpustakaan ini menyediakan berbagai
macam koding yang bisa diaplikasikan untuk mengolah data gambar sesuai dengan
kebutuhan.

Kami mencoba untuk mengubah berkas gambar peta lokasi tapak dari ekstensi file Pdf
menjadi ekstensi file Jpeg (Joints Photographics Expert Group). Apabila kita melihat, file
Jpeg ini merupakan gambar raster/bitmap dan gambar ini terdiri dari kumpulan elemen
terkecil yang kita sebut pixel (picture element), setiap pixel mempunyai kode digital
masing masing, yang mana komputer mempersepsikannya dalam gambar jpeg sebagai
suatu susunan kode digital yang sangat kompleks. Pixel tersusun pada kolom dan baris
pada satu canvas atau image. Dan pixel inilah yang akan kami tambahkan informasi dan

keterangan yang mewakili kondisi dari tapak.

Ada beberapa modul library koding yang harus di install terlebih dahulu, yaitu library
pdf2image dan poppler. Setelah itu kita masukkan modul tersebut dengan urutan
algoritma yang sesuai ke dalam editor teks Jupiter notebook, apabila tidak ada error maka
secara otomatis gambar pdf akan menduplikasi secara menjadi format jpg. (gambar

dibawabh ini).
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_path{pdf_file)

for page in page:
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jpeg_file img file + "-" + str(count} + “.jpeg
page.cave(fpeg_file, '3nze')

Gambar 7. Koding pdf2image.
(Sumber koding: Flexmind Oct.2020)

Name Date medified Type Size

File folder

Jipynb_checkpoints
imag

[ gbrl

5] gbrl-1

| | Penelitian Digitalisasi Proses Analisa Tapa...

[w] Pic

Gambar 8. gbr1-1.jpeg adalah hasil dari gbr1.pdf dengan koding pdf2image.
(Sumber: Personal Computer).

Selain informasi mengenai peraturan batasan lahan yang diizinkan dari gambar
ketetapan rencana kota, informasi mengenai keadaan tapak dan sekitarnya juga perlu
kita ketahui. Google maps dan Jakartaasatu menjadi perangkat yang sangat dibutuhkan
untuk mendapatkan informasi tersebut, yaitu kita bisa mendapatkan dengan mudah
gambar atau citra satelit dari lahan yang akan kita amati, namun dalam perolehan
gambar atau citra tersebut masih harus melakukan serangkaian tahapan pekerjaan
seperti perekaman dan pemotongan image (cropping) dengan dibantu beberapa software
komputer. Selain google maps, google juga merilis program aplikasi Google Earth Engine

(https://earthengine.google.com/) yang berbasis sistem teknologi komputasi awan, yang

mana pengguna internet diberikan hak akses dengan menggunakan koding untuk
mendapatkan informasi data citra satelit dan sekaligus bisa mengolahnya dari server
internet dengan lebih cepat dan efisien. Program aplikasi ini biasa digunakan dalam SIG
(Sistem Informasi Geografis) untuk menganalisa kondisi iklim dan kejadian dari suatu
daerah secara makro, seperti misalnya menganalisa dan mendeteksi suhu permukaan
suatu daerah, memonitor polusi udara, memperkirakan daerah genangan air,
memetakan sebaran spesies tumbuh tumbuhan, memetakan sebaran pandemic covid -19
dan sebagainya, serta bisa dijadikan sebagai sumber informasi dan data lingkungan

dimana lokasi tapak berada.
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Didalam proses pengolahan citra lahan secara digital, tingkat warna ke abu-abuan
(greyscale) masih lebih populer daripada citra berwarna (RGB (Red, Green, Blue)), karena
greyscale tidak rumit dibandingkan RGB, dalam proses komputasional RGB lebih
membutuhkan volume data yang lebih besar dan membutuhkan spesifikasi komputer
yang tinggi untuk bisa bekerja lebih cepat. Dengan Kode digital pixel pada greyscale
yang lebih sederhana, sudah cukup efektif untuk memberikan informasi mengenai,
terang, kontras, tepi, kontur, tekstur, bayangan dan sebagainya. Proses koding untuk
mengubah citra RGB menjadi greyscale terlihat pada gambar dibawah ini.

s/ Desitop/Ponelitian a2 0 Ta pak/ G 8% 2000 %206 REY. ipyn

—Jjupyter RGB 1o GREY Last Chackpoint 8 hours ago (unsaved changes)

Fu i v sar sl sgat Halg
= - w +* + =R - Cc » ~
import metplotlib.pyplot as plt

From matplotlib.uidgets fmport Button
from  tkinter import filedislog
import cvz an cva

import numpy as np

Amatpioriib qts

def maint)
g1

8= (v, wyd )
indow_title( “ma8

aximg - fig.add_axes((a . b. w. h])
» area histogrom

axhis fig.add_axes([3%a+w , b, w, hl)
& area batton bako gambar

axbtn - fig.edd_axes((a, 1.2%b + h, w/3,

btnop - Button(ax-axbtn, lsbel-"Buka Gamt
vInop.on_clicked(bukagamnbar)

€v2.COLOR_BERZREB)
. 1] » el182%mtx{:, :, 2]).astype(np.uinta)

mEtx -
aximg.clear(
aximg. imshow(wtx, cmep

e S
hist - cvz.calcuist( [mex], [e], None, [256], [@,255] )
axhis.clear()

axhis.plot(hist, color - “black™)
axhis.set_xlabel("Pixsl Values")
axhis_set_ylabel(“Frequency”)

plt.pause(®.aa1)

if __name__ == "_ _mal
main()
plt_show()

Gambar 9.Koding RGB to Grey.
(Sumber koding: Edumacs 2021).
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Gambar 10. Grafik Histogram Pixel dari citra lokasi lahan.
(Sumber: luaran dari menjalankan (Run) koding).

160


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1488246867
10.25105/jsrr.v7i1.19862

Analisa Tapak Dalam Peletakkan Ruang Pada Rumah Tinggal
Dengan Menggunakan Bahasa Pemrograman Komputer

Leksono, Soeriaatmadja, Rizali, Damayanti, Ramadhan

e-ISSN 2656-6346, Volume 7, Nomor 1, halaman 149-165, April, 2024
DOI: 10.25105/js11.v7i1.19862

Kode digital pixel greyscale berada pada rentang nilai 0 — 250, dimana nilai 0 merupakan
pixel yang paling terang dan nilai 250 yang paling gelap. Akses jalan berada di sisi barat
dan posisi lahan menghadap barat, memanjang ke belakang arah timur. Sisi utara, timur
dan selatan berbatasan langsung dengan rumah tetangga. Dari citra greyscale terlihat
pixel gelap menutupi sebagian lahan, yang mana pada histogram menunjukan nilai 250,
ini menunjukan bayangan rumah sebelah utara menutupi sebagian lahan, sehingga bisa
dipastikan rumah yang akan dibangun akan kekurangan intensitas cahaya pada sisi ini.
Pada sisi timur, sebaran bayangan terlihat lebih kecil daripada sisi utara, ini menunjukan
bahwa ketinggian rumah disisi timur lebih rendah dari rumah disisi utara. Di sisi selatan
terlihat bayangan tidak jatuh pada lahan, ini menunjukan posisi matahari lebih condong
ke sisi utara. Pada grafik histogram citra lahan greyscale terdeteksi frekuensi pixel 60
lebih banyak muncul sebanyak 2500 dan posisinya menyebar dan tidak berkumpul,
informasi ini belum bisa dimasukan kedalam data pada proses analisa tapak ini, karena
kondisi ini biasanya dipakai untuk analisa dan pendeteksian citra satelit yang lebih luas.
Untuk memberikan informasi sekitar tapak yang lebih informatif, selanjutnya kami
mencoba menambahkan keterangan pada citra lokasi tapak. Penambahan keterangan
dilakukan dengan pemberian watermark, dengan proses koding yang terlihat pada

gambar dibawah ini.

jupyter Penelitian Digitalisasi Proses Analisa Tapak Lus Chacpein o mirese age (mssad

& ¢+ 2+ 4 pin W C . v =

Makam

100 i "
Ruten 111 < Rl 2 |
lokasi tapak, mm | | Rumah LA™ |
| Flamboyan 8 *1 -8

Rumah L:'Z
300 \

0 200 300 400

Gambar 12. Citra lokasi dengan teks watermark. (Sumber: Luaran dari menjalankan (Run) koding)
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Dalam penelitian ini, susunan ruang yang disimulasikan adalah rumah tinggal
sederhana yang mengacu pada penelitian Puslitbang Permukiman Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, mengenai analisa kebutuhan luas ruang
hunian sederhana (Sindu Suryo, 2017). Pada penelitian Puslitbang Permukiman
menghasilkan denah dasar setiap ruangan berdasarkan percobaan simulasi
kenyamanan ruang gerak yang berhubungan dengan antropometrik manusia Indonesia,
aktivitas dalam ruangan dan ukuran furnitur. hasil simulasi konfigurasi simulasi rumah

tinggal sederhana terlihat pada gambar berikut ini.

Simulasi i ’ A
konfigurasi | [

ruang

E. =iy
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Gambar 13. Konfigurasi ruang hunian sederhana. (Sumber: Sindu Suryo, 201)7.

Dari hasil simulasi konfigurasi ruang tersebut, ke empat alternatif menunjukkan luas
dibawah 50 m? dan masih masuk dalam kategori peraturan ketetapan rencana kota,
yang mengizinkan batas maksimum luas bangunan seluas 50 m? dari luas lahan yang
ada. Konfigurasi ini menunjukan adanya peran ruang sirkulasi yang melayani fungsi
ruang yang berbeda akibat integrasi ruang keluarga, ruang makan dan dapur. Apabila
dilihat dari ukuran lebar hunian, alternatif 1 dan alternatif 3 akan memenuhi lebar lahan
yang ada, sehingga bisa menghambat aliran udara pada lahan tersebut. Oleh karena
alternatif 2 lebih luas dari alternatif 4, maka masuk kedalam kategori yang akan
diaplikasikan kedalam tapak. Konfigurasi ruang alternatif 2 diletakkan diatas gambar

ketetapan rencana kota dengan proses koding yang terlihat pada gambar dibawah ini.

C @ localhost:8889/notehooks/Desktop/Peneltian%20Analisa% 20Tz pak/ Penelitian_Digitalisasi%2(Proses%20Analisa%20 Tapakds20.ipynb

“~ Jupyter Penelitian_Digitalisasi Proses Analisa Tapak Last Checkpoin:: 2 nours ago (sutosaved)

e an View nsen el Kernel W 4’14’_'["“- Help
@+ % & B[4+ | PRin B C W |Cods v =
In [35]: from PIL import ImagsFont

from PIL import ImageDraw

image = Image.open('gbrl-1.JPEG")
imagel = Image.open("“rumah2.IPG")
size = (349,850)

crop_image=simagel.copy()
crop_image.thumbnail(size)

copied_image=image.copy()
copied_image.paste(crop_image, (1150,310))
plt.imshow(copiad image)

Gambar 14. Koding image watermark. (Sumber koding: Pymoondra 2020)
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Gambar 15. Citra lokasi dari ketetapan rencana kota dengan konfigqurasi ruang alt. 2.
(Sumber koding: Luaran dari menjalankan (Run) koding).

Karena lebar denah konfigurasi ruang alternatif 2 lebih kecil terhadap lebar lahan, maka
tersedia ruang selasar yang bisa mengalirkan udara dari bagian depan ke belakang
rumah atau sebaliknya. Oleh karena di sisi utara lahan kurang memiliki intensitas
cahaya yang cukup, akibat bayangan dari rumah tetangga, selasar yang ada juga bisa
membantu meneruskan cahaya bola langit masuk kedalam kamar tidur. Sedangkan
ruang keluarga, ruang makan dan dapur bisa mendapatkan sirkulasi udara dan cahaya

dari sebelah timur dan barat.

Simpulan

Informasi peraturan yang berlaku diatas tapak yang akan direncanakan penting untuk
diketahui secara cepat oleh masyarakat, karena masyarakat bisa lebih menyadari apa
yang seharusnya mereka akan lakukan dalam perencanaan bangunan diatas tapak
tersebut terkait dengan peraturan yang berlaku, sehingga bisa lebih optimal, efektif dan
efisien. Selain itu juga bisa membantu pemerintah daerah dalam mensosialisasikan dan
mewujudkan Rencana Tata Ruang Wilayah yang sudah ditetapkan, sehingga bisa
berjalan dengan baik dan terkendali, demi terciptanya kelestarian dan keberlangsung
wilayah kota dan kesejahteraan hidup bagi masyarakat sendiri. Bangunan yang
berdiripun menjadi laik fungsi karena memenuhi persyaratan administrative dan
persyaratan teknis sesuai dengan fungsinya dan mengedepankan perwujudan kota
yang hijau (Green City). Untuk membantu masyarakat dalam merancang rumah tinggal
yang sesuai dengan desain tata kota yang sudah ditetapkan, perlu dibuatkan suatu
wadah situs yang bisa digunakan oleh masyarakat, dimana masyarakat bisa
mengunggah gambar peta lokasi yang tertuang dalam gambar KRK (Ketetapan Rencana
Kota) dan bisa memperoleh infromasi panduan zonasi tata letak ruang dalam pada

rumah tinggalnya dengan mudah dan cepat dari situs yang disediakan.
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Pengolahan citra lokasi pada proses analisa tapak dengan menggunakan bahasa
pemrograman komputer atau koding ini cukup membutuhkan waktu yang panjang,
namun hasilnya dapat berupa kumpulan data yang bisa tersimpan secara digital dan
merupakan prasyarat untuk bisa digunakan ke langkah lebih lanjut untuk pembuatan

aplikasi perangkat lunak berbasis internet.
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Abstract
Science, techmology and information are developing rapidly in the digital @ and continue lo increase,
especially as many digital innovation products have been produced, and can provide solufions and make it
easier for people to carry out all their activities. especially in the midst of the global COVI pandentic
and similar situakions that may occur again. This sifuation motivates us to carry out studies in the context
afarchitecture and interior design, the data of which to process and evaluate digitally, and it is hoped
this will be sustainable to create digital products. It 1s hoped that the digital ygRduct will be a software
application that can be used by the public fo create residential homes, which can support the ereation of a
livable residential niicro-environment a better macro-climate in reducing global warming and
sustainable development. The study was carried out Wjcompiling several algorithms from various literary
sources and testing them in[ogramming languages with the help of open source compufer programming
language tools. The results can be a collection of data that can be stored digitally and ufilized at a later
stage.
Keywords: sife analysis; architecture; inferior; programming; space layout

Abstrak

[Imu pengetahuan, dan teknologi serta informasi berkembang pesat di Era digital dan terus
meningkat, apalagi sudah banyaknya produk inovasi digital yang dihasilkan, dan dapat
memberikan solusi dan memudahkan masyarakat dalam melakukan segala aktivitasnya.
khususnya di tengah pandemi global COVID-19 dan keadaan serupa yang mungkin akan terjadi
lagi. Situasi ini memotivasi untuk dilakukannya kajian dalam konteks arsitektur dan desain
interior, yang datanya kami coba olah dan evaluasi secara digital, dan diharapkan dapat
berkesinambungan untuk menciptakan produk digital. Produk digital diharapkan berupa
aplikasi perangkat lunak yang dapat masyarakat dalam mewujudkan rumah hunian, yang dapat
mendukung terciptanya lingkungan mikro hunian yang layak huni dan iklim makro yang lebih
baik dalam mengurangi pemanasan global serta pembangunan berkelanjutan. Kajian dilakukan
dengan menyusun beberapa algoritma dari berbagai sumber literatur dan mengujinya dengan
bahasa pemrograman dengan bantuan perangkat bahasa pemrograman komputer yang bersifat
apen source. Hasil dapat berupa kumpulan data yang dapat disimpan secara digital dan
dimanfaatkan pada tahap selanjutnya.

Kata kunci: analisa tapak; arsitektur; interior; pemrograman; layout ruang
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Pendahuluan

Akibat arus informasi yang begitu cepat, menyebabkan jumlah berbagai data didunia
semakin terus meningkat, namun keadaan ini tidak juga membuat kita dengan mudah
mendapatkan data yang sesuai, oleh karenanya dibutuhkan kemampuan pengelolaan
vang lebih baik.dan efisien sehingga kita bisa mengambil keputusan vang terbaik.
Kondisi dunia saat ini berada pada era Industri 4.0, dimana telah terjadinya perubahan
berskala besar diberbagai bidang yang dipengaruhi oleh kemajuan teknologi yang pesat.
Atas dasar perubahan pemenuhan kebutuhan manusia secara cepat dan berkualitas,
sejak era revolusi industri, manusia telah merubah cara memenuhi kebutuhan
hidupnya, dari cara menggunakan tenaga fisik menjadi tenaga mesin, di era ini manusia
telah menemukan cara lagi, dimana semua mesin bisa dijalankan secara otomatisasi dan
digitalisasi, serta pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi secara optimal

sehingga proses kerja menjadi semakin cepat dan efisien.

Para arsitek dan desainer khususnya sekarang ini juga dituntut kerja cepat dan efisien,
selain daripada itu, menjadi satu keharusan dalam proses merancang suatu bangunan
untuk selalu bertanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan sekitarnya demi
keberadaan yang berkelanjutan bangunan tersebut. Oleh karenanya, sebelum bangunan
tersebut berdiri, dalam perencanaannya harus selalu memperhatikan faktor
keseimbangan, keserasian dan keselarasan terhadap lingkungannya, yang mana
kesemuanya itu dapat diwujudkan dan dibantu dengan inovasi teknologi vang tepat
guna sehingga bangunan berfungsi secara optimal, ramah terhadap lingkungan, handal

dan mempunyai jati diri.

Melihat hal ini, penulis mencoba untuk melakukan penelitian terhadap proses kerja
analisa tapak bangunan atau rumah tinggal yang biasanya dilakukan secara manual
oleh para arsitek, menjadi suatu proses yang akan dapat dilakukan secara digital
sehingga dapat dilakukan secara optimal, cepat dan efisien dan bisa berguna juga untuk

masyarakat.

Mempermudah langkah kerja dalam menganalisa tapak dan diharapkan desain menjadi
kontekstual dengan kondisi existing lingkungan, sehingga bisa mewujudkan
perkembangan lingkungan yang berkelanjutan. Hal ini juga mendukung usaha
pemerintah, Khususnya DKI Jakarta dalam menata kota menjadi lebih berfungsi secara
efisien dengan didukung oleh berbagai bentuk vang bermakna, seperti halnya
pengembangan JPO (Jembatan Penmygberangan Orang) yvang dikaji Rizali, A.E.N, etal
(2023) yang mencoba mengungkap relasi antara bentuk, fungsi, dan makna produk JPO
di Kawasan Jalan Sudirman, Jakarta, yang menjadi representasi perilaku dan aktivitas

masyarakat perkotaan (urban) sebagai pengguna.
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Membantu masyarakat untuk bisa mendapatkan informasi secara cepat dalam
menentukan tata letak ruang dalam rumah tinggal yang akan didirikan, serta membantu
pemerintah dalam melaksanakan penataan kota, sehingga kota mempunyai lingkungan

yang bisa menunjang kegiatan masyarakat menjadi lebih produktif.

Penelitian ini direncanakan untuk mengembangkan suatu sistem analisa tapak dengan
tahapan yang bisa bermuara pada suatu pengembangan aplikasi perangkat lunak.
Meskipun demikian, pada kesempatan ini, penelitian focus pada pengolahan citra tapak.
Penelitian ini mencoba untuk mengkaji paradigma baru mengenai proses analisa tapak
dengan menggunakan model citra raster satelit suatu tapak yang diolah dengan
perangkat lunak bahasa pemrograman komputer atau koding, sehingga citra raster
tapak bisa memberikan informasi vang cukup untuk bisa digunakan dalam tahapan
penelitian berikutnya. Proses simulasi awal peletakkan bangunan terhadap tapak akan
dilakukan dengan menggunakan model rumah tinggal dengan organisasi ruang yang

sederhana terlebih dahulu.

Besar harapan penelitian ini bisa bermanfaat dan membantu masyarakat pada
umumaya dalam mewujudkan rumah tinggal yang diinginkan, yang penataan diatas
lahan sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah yang sudah ditetapkan pemerintah
setempat, sehingga bisa berjalan dengan baik dan terkendali, demi terciptanya
kelestarian dan keberlangsung wilayah kota dan kesejahteraan hidup bagi masyarakat
sendiri. Masyarakat dapat melakukan kegiatan dengan nyaman, sehingga produktivitas
dalam bekerja pun meningkat, yang berakibat meningkatkannya perekonomian bangsa

dan negara.

Kerangka Teori

Pada umumnya dalam proses perancangan bangunan selalu terdapat keterkaitan erat
antara bangunan yang akan dirancang dengan pengguna bangunan dan lingkungannya,
ketiganya saling memberikan pengaruh satu dengan lainnya, masing - masing
menyebabkan perubahan pada dua yang lainnya, dan mendapatkan perubahan dari
dua yang lainnya dan berlangsung selama bangunan berdiri (White, 1985). Konsekuensi
pengaruh yang disebabkan oleh bangunan terhadap pengguna bisa merubah sikap
perilaku, efisiensi, produktivitas dalam bekerja. Sedangkan konsekuensi pengaruh
bangunan terhadap lingkungan kontekstualnya akan mengakibatkan munculnya
perubahan aliran angin, pepohonan, bayangan vang terjadi, drainase dan resapan,
kontur tapak, pembayangan, pantulan sinar matahari dan pantulan suara. Selain itu
elemen - elemen yang terkandung dari masing masing aktor, juga saling memberikan
pengaruh, misalnya pada bangunan sendiri, sistem penghawaannya berpengaruh

dalam pemilihan bahan bangunan, peletakkan bukaan, penerangan pelapisan lantai,
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serta elemen - elemen interiornya. Jadi sangatlah penting untuk diketahui bagaimana
ketiga aktor tersebut saling mempengaruhi beserta karakter — karakter yang tersusun

dalam bangunan.

Didalam proses perancangan bangunan untuk memadupadankan bangunan, pengguna
dan lingkungan adalah pekerjaan yang tidak mudah, sering ditemui masalah yang sulit
untuk ditemukan pemecahannya. Oleh karenanya kita harus melakukan pemecahan
masalah tersebut dengan hasil yang ideal dan optimal, yang mana proses ini kita kenal
dengan optimasi. Optimasi bisa dilakukan dengan sesuatu yang sudah ada ataupun
membuat dan merancang sesuatu yang baru. Salah satu pemecahan masalah yang
ditawarkan untuk menganalisa tapak dalam merancang peletakkan ruang dalam rumah
tinggal adalah membuat aplikasi perangkat lunak komputer. Oleh karenanya sangat
diperlukan bahasa pemrograman komputer yang djalankan dengan prinsip algoritma

vang tepat dan sesuai, untuk mewujudkan solusi yang optimal dan efisien.

Didalam penelusuran beberapa pustaka, disebutkan bahwa algoritma merupakan
prosedur langkah demi langkah atau metode yang memang khusus dan sistematis serta
logis untuk memproses data, mencermanya dan memecahkan suatu masalah yang
banyak diimplementasikan sebagai bahasa pemrograman dibidang komputer, ini
kemudian dikenal dengan algoritma pemrograman. Kemajuan [mu pengetahuan
meningkatkan kreatifitas, sehingga semakin mendorong inovasi bahasa pemrograman
dengan berbagai algoritma pemrograman berdasarkan fungsi dan kebutuhannya

masing masing.

Sudah banyak perangkat lunak komputer yang dikembangkan untuk membantu
menganalisa temperatur, pencahayaan, kebisingan dan energy dalam mendesain suatu
bangunan, namun masih jarang yang bisa membantu dalam menginvestigasi hubungan
luar bangunan dengan bagian dalam bangunan dengan cara menganalisa tekstur kota,
seperti pola jalan, ketinggian dan kepadatan bangunan, ruang terbuka dan sebagainya.
Dalam hal ini dibutuhkan citra raster suatu lahan dan sekitarmya untuk bisa diamati
dengan teknik pengolahan citra (image processing). Teknik ini sudah lama diusulkan
oleh Richens pada tahun 1997 dengan menggunakan algoritma sederhana yang diproses
oleh “Macintosh software NIH Image” dan terbukti efektif karena informasi dapat
diketahui dari setiap pixel yang ada dalam citra. Selain itu, dengan menggunakan
Matlab software, studi kasus yang dilakukan di central London, pixel dari dari citra
binary (hitam putih) menunjukan bagian kota yang terdapat bangunn dan ruang
terbuka. Sedangkan untuk informasid‘levasi permukaan kota diperoleh dari citra
greyscale (skala abu abu) yang disebut Digital Elevation Model (DEM) (Carlo Ratti and
Paul Richens, 1999).
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‘

Gambar 1. Citra Bistary (hitant putih)} menunjukan bagian terbangun dan tidak terbangun (kiri), Digital Elevation
Model (DEM) (karan) dari peta central London. (Sumber: Ratti, Richens, 1999).
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Selain itu, proses optimasi penelitian sebelumnya telah banyak digunakan metode
algoritma genetika sebagai metode optimasi yang digunakan untuk mengurai masalah
yang sulit dipecahkan secara konvensional. Dari penclirian Liliana ST (2006) telah
menggunakan metode algoritma genetika untuk mendesain ruang dalam rumah,
namun hanya sebatas kriteria hubungan antar ruang saja. Oleh karenanya dalam
penelitian ini akan memasukkan variabel kondisi lingkungan tapak rumah tinggal yang
memang sangat berpengaruh juga dalam menentukan peletakkan ruang dalam pada
suatu rumah tinggal Pada penelitian Luthfi Ahmad, Fadhil et. al. (2016) juga
menggunakan metode algoritma genetika dalam meng-optimalisasi lahan tanah untuk
area rumah dan jalan yang mana hanya sebatas pada susunan kavling rumah tinggal

dan jalan.

Metode Penelitian
Penelitian dilaksanakan mengacu pada roadmap penelitian Univeritas Trisakti dan

Fakultas Seni Rupa dan Desain yang telihat pada gambar 2 dibawah ini.

Bidang

> Rumpun > pooiigion

+Green Energy = Green Design + Arsitektur « Arsitekiur dan + Implementasi

= Green Urban « GGreen = interior desain interior hijau green desain
Envirenment Engineering yang da.n. green
« Green Society Technology kontekstual engineering
» Green Healthy Ierhallda p teck_molugy pada
i kearifan lokal arsitektur dan

B interior

Gummbar 2. Roadmap Penelitinn Umversitas

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Proses penelitian mengikuti
tahapan prosedur yang telah direncanakan. Subyek yang akan diteliti dan sumber data
yang dikumpulkan melibatkan perhitungan angka dan kuantifikasi data. Data yang
dibutuhkan untuk penelitian terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer

diperoleh dengan melakukan survey dan observasi lapangan dengan mengunjungi
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lokasi ak bangunan dan melakukan dokumentasi serta wawancara kepada para
pakar. Data sekunder diperoleh dengan melakukan studi pustaka melalui perpustakaan

atau internet.

Oleh karena harapan peneliian yang direncanakan untuk mengembangkan dan
menghasilkan svatu luaran aplikasi perangkat lunak berbasis internet, metode
penelitian ini dibantu dengan menggunakan paket perangkat lunak bahasa
pemrograman komputer, yang bisa menyediakan dan menjalankan konten koding
algoritma yang dibutuhkan. Kalau kita cari di intemet, sudah banyak sekali perangkat
lunak bahasa pemrograman yang bersifat “open source” dan tidak berbayar, namun
kami memilih paket perangkat yang sederhana, mudah digunakan dan sudah populer

dikalangan programmer.

Algoritma bahasa pemrograman bisa termasuk bagian dari metode penelitian
kuantitatif, karena dalam metodenya diperlukan perhitungan angka dan kuantifikasi
data yang mana diperlukan untuk dilakukan pengkodean, sebagai bahasa instruksi

g akan didefinisikan oleh komputer. Algoritma pemrograman telah digunakan
secara luas dan telah berhasil untuk berbagai optimalisasi permasalahan, bisa
memecahkan masalah yang sulit dilakukan secara konvensional seperti sistem

pergudangan, pengaturan jadwal, pengaturan rute kendaraan dan pengaturan ruang.

Pegumpulan data

Analisa &

- data Pri
ata Frimer pengolahan data

Output/Hasil
- (data sekunder

Gambar 2. Diagram Alir Metode Penelition

Penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasikan atribut dan standard kriteria ruang
yang direncanakan berdasarkan kondisi lingkungan tapak, dimana rumah tinggal itu
akan dibangun, menentukan kecocokan ruang dalam terhadap kriteria yang diinginkan,
kemudian dibuatkan diagram alir yang kemudian dioptimalisasikan dengan algoritma
pemrograman. Dengan dibantu perangkat lunak bahasa pemrograman komputer yang
open source, algoritma yang sesuai di input dalam bentuk koding dan dilakukan
langkah langkah pengujian, sehingga program bisa berjalan dengan baik dan sekaligus

dilakukan evaluasi untuk membuktikan tingkat keberhasilan program.
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pengolahan

pengolahan data dengan .
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. data secara koding ;
Analisa Pt sementara kesimpulan
manual dan algoritma ;
data : 5 dan dan hasil
diagram bahasa il
alir pemro grama B
n komputer
Gambar 3. Diagram Alir Metode Analisis
Pembahasan

Penelitian dilakukan di Ibukota Jakarta, Hal pertama harus kita ketahui dalam
perancangan bangunan adalah mengetahui lokasi tapak yang akan dibangunnya
bangunan tersebut dan terkait data keras mengenai peraturan yang diizinkan, karena
kota — kota didunia pada umumnya telah menetapkan UDGL (Urban Design Guidelines)
yvang dijadikan sebagai pedoman perancangan ko ehingga kota menjadi teratur,

.Imlsdang undang No. 28 tahun 2002

tentang bangunan gedung, menjelaskan setiap fungsi bangunan harus sesuai dengan

terpadu, serasi, selaras, seimbang dan berkelanjutan

peruntukan lokasinya, yang m diatur dalam RTRW (Rencana Tata Ruang Wilayah)
Kabupaten atau Kota. Khusus di DKI Jakarta, tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 2030
diatur dalam Perda (Peraturan Daeralk) No. 1 tahun 2012.

Di era revolusi industri 4.0 ini, untuk mendapatkan informasi mengenai Rencana Tata
Ruang sudah sangat mudah, DKI Jakarta mempunyai situs

www.jakartasatu.jakarta.go.id, yang mana menyediakan informasi mengenai peta tata

ruang di seluruh wilayah DKI Jakarta. Dengan situs ini Pemerintah Daerah DKI Jakarta
menyampaikan secara terbuka kepada masyarakal demi terselenggaranya penataan
muang kota yang sudah direncanakan untuk kcseiahtemn bersama. Ketentuan dan
peraturan diatas tapak atau lahan sudah tersusun pada peraturan daerah DKI Jakarta.
Didalam Perda No. 7 tahun 2010 tentang bangunan gedung, bahwa selain harus sesuai
dengan zona peruntukan, bangunan juga harus memenuhi syarat intensitas yang sudah
ditentukan seperti kepadatan, ketinggian dan jarak bebasnya. Kepadatan yang diatur
adalah ketentuan berdasarkan luas ruang efektif bangunan yang diizinkan untuk
direncanakan dan dibangun ,KDB (Koefisien r Bangunan) atau BCR (Building Covered

nﬁ'ﬁ (Kogfisien Lantai Bangunan) atau FAR
(Floor Area Ratio) dan Jarak bebas yang sudah dipertimbangkan berd asarkan kesehatan,

Ratio), ketinggian bangunan yang diizinka

keselamatan, kenyamanan dan kemudahan, G5B (Garis Sepadan Bangunan), GS] (Gars
Sepadan Jalan), Garis Sepadan Sungai, Pantai, Danau, Kereta Api dan Tegangan tinggi.
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Lokasi tapak yang dijadikan sebagai bahan penelitiantaerletak di Daerah Khusus Ibukota
Jakarta, kotamadya Jakarta Selatan, Kecamatan Tebet, Kelurahan Menteng Dalam,

apabila  kita lihat dengan google map atau peta pada situs

www jakartasatu.jakarta.go.id, letak koordinatmya pada titik -6.229520, 106.839001.

Gambar 4. Peta lokasi penelitian citrqgpgelit googlemaps terhadap Jakarta (kiri), terhadap wilayah (kanan).

urber: wuw.googleniaps.coi )

Gamibar 5. Peta lokasi penelitian (peta situs jakartasatu) terhadap Jakarta (kiri), terhadap peta peruntukan wilayah
(kanan). (Sumber: www jakartasatu.jakarta.go.id )

Pada peta situs Jakartasatu pada gambar 6, sudah terlihat informasi mengenai
peruntukan suatu daerah, dimana pada lokasi penelitian tertulis kode R.5, yang berarti
daerah tersebut merupakan daerah peruntukan sub zona rumah besar dengan ketetapan

rencana kota secararinci dari pemerintah daerah setempat yang terlihat digambar ini.

7.0
 _|16.90

4|
s

Ir

-
r~

[ &idang Tanah yang terkena rencana jaian
— Garis sepadan jalan
W— (Garis sepadan bangunan
Garis batas kepemiikan tanah
Gambar 7. Peta lokasi dengan KRK (Ketetapan Rencana Kota) dan peraturannya.
(Sumber: IMB online DPMPTSP Prowvinsi DKI [akarta)
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Tabel 1. Ketetapan Rencana Kota. (Sumber: IMB online DPMPTSP Provinsi DKI [akarta).

KETENTUAN TATA BANGUNAN BATASAN PENJELASAN
Luas Lahan F (LP) 100 m2 Luas LP tidak termasuk lahan yang terkena rencana kota (| vhijaw),
Tipe Bangunan* dan Jarak Bebas minimal . . A
Tip Bangunan Deret (D) | Jarak bebas samping diperkenankan nolibechimpit
Kogfisien Dasar Bangunan (KDB) 50 % Luas Maksimal Lanta: Dasar Bangunan yang dapat dibangun 50 m2
Koefisien Lantai Bangunan (KLB) 1.5 Luas Maksimal Seluruh Lantai Bangunan yang dapat dibangun 150 m2
Ketinggian Bangunan 3 Lantai
Koefisien Dasar Hijau (KDH) 20 % 20.00m2

Maksimal seluas lantai dasar bangunan, dan memiliki jarak bebas 3 meter dari batas

Koefisien Tapak Basemen (KTB) - pereil stau batas DP
Jumiah Unit B.S 1 Unit

"Berdasarkan Perda No. 1 Tahun 2014 tentang RDTR dan PZ Pasal 835 pada sub zona R.4 dan R.5 besar
KDB paling tinggi 50% (lima puluh persen) dan KLB paling tinggi 1,5 (satu koma lima); jarak bebas samping
diperkenankan nol ataw berhimpit dan belakang paling kurang 2 m (dua meter).

Dari ketetapan rencana kota, diperoleh informasi mengenai adanya rencana pelebaran
badan jalan menjadi 8 m, sehingga ada +7 m? luas tanah yang terkena pelebaran jalan
tersebut. Ada garis sepadan bangunan berjarak 4 m dari pinggir badan jalan yang
direncanakan, yang mana diatas garis inilah bangunan mulai boleh didirikan. Selain itu
ada ketentuan jarak bebas dari dinding tetangga bagian belakang = 2 m, namun jarak
bebas samping kanan dan kiri diperkenankan 0 m atau berhimpit dengan tetangga. Luas
lahan tapak setelah kena pelebaran jalan menjadi 100 m2, namun koefisien dasar
bangunan ditentukan sebesar 50%, sehingga luas lahan yang diizinkan sebesar 50 m?.
Ketentuan batasan lahan yang boleh digunakan dalam perencanaan, apabila dituangkan

dalam gambar, adalah seperti dibawah ini.

Gawibar 6. Luas tapak yarg diizinkan ofeh ketetapan rencara kota
(Sumiber: IMB online DPMPTSP Provinsi DKI Jakarin).

Kemudian kami mencoba menggunakan gambar ketetapan rencana kota ini sebagai
informasi yang bisa dipadukan dengan pengolahan cdtra peta lokasi dengan
menggunakan perangkat lunak bahasa pemrograman komputer Python
(weww.pythoi.org). Python digunakan dalam membantu penelitian ini, karena sifatnya
yang open source, yang mana seliap orang bisa menjalankannya tanpa berbayar,
bahasanya mudah dimengerti dibandingkan dengan bahasa pemrograman lainnya,
sehingga Python menjadi lebih populer, selain itu Pyfhon juga lebih dinamis dan sudah
banyak digunakan dalam pengembangan website, aplikasi pada komputer desktop,

aplikasi pada smartphone, data science dan analysis, robotics serta machine learning. Untuk

157




Ananlisa Tapak Dalam Peletakkan Ruang Pada Rumah Tinggal
Dengan Menggunakan Bahasa Pemrograman Komputer
Leksone, Soeriaatmadja, Rizali, Damayanti, Ramadhan

e-ISSN 2656-6346, Volume 7, Nomor 1, halaman 149-165, April, 2024
DOI: 10.25105/jsrr.v7i1.19862

menjalankan Python, kami mengguna](an Anacondn  (www.anaconda.org) sebagai

perangkat lunak yang disediakan untuk mengakomodasi seluruh paket yang
dibutuhkan dalam satu ruang yang tidak terpisah — pisah, sehingga kita tidak perlu
mencari dari sumber penyedia paket lain. Pada Anaconda juga sudah disediakan
beberapa perangkat lunak editor teks sebagai tempat untuk memasukkan dan
menjalankan koding atau script Python, kami menggunakan Jupiter nofebook sebagai

editor teks karena fitumya sederhana, cepat dan bisa mengekspor file ke berbagai format
file.

Dalam menganalisa tapak secara digital diperlukan data gambar secara digital juga,
salah satunya kami sudah memperoleh dari pemerintah daerah berupa gambar
ketetapan rencana kota secara digital dalam format pdf. Bahasa pemrograman Python
mempunyai berbagai macam library atau perpustakaan koding untuk mengolah
berbagai macam data (https://pyvpi.org), untuk mengolah data gambar dan grafik dalam
Python, kami menggunakan perangkat atau modul koding PIL (Python Imaging Library),
Matplotlib, Numpy, dan Openco. Paket modul perpustakaan ini menyediakan berbagai
macam koding yang bisa diaplikasikan untuk mengolah data gambar sesuai dengan

kebutuhan.

Kami mencoba untuk mengubah berkas gambar peta lokasi tapak dari ekstensi tile Pdf
menjadi ekstensi file [peg (Joints Photographics Expert Group). Apabila kita melihat, file
Jpeg ini merupakan gambar raster/bitmap dan gambar ini terdiri dari kumpulan elemen
terkecil yang kita sebut pixel (picture element), setiap pixel mempunyai kode digital
masing masing, yang mana komputer mempersepsikannya dalam gambar jpeg sebagai
suatu susunan kode digital yang sangat kompleks. Pixel tersusun pada kolom dan baris
pada satu canvas atau image. Dan pixel inilah yang akan kami tambahkan informasi dan

keterangan yang mewakili kondisi dari tapak.

Ada beberapa modul library koding yang harus di install terlebih dahulu, yaitu library
pdf2image dan poppler. Setelah itu kita masukkan modul tersebut dengan urutan
algoritma yang sesuai ke dalam editor teks [upiter notebook, apabila tidak ada error maka
secara otomatis gambar pdf akan menduplikasi secara menjadi format jpg. (gambar

dibawah ini).
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a2 0 Tapak P iian 62 0Dt aliams: RN k20 Tapak A0 et

~ Jupyter Pensiitian Digitalisasi Proses Analisa Tapak Lust Chackpaint 13 hours ago. (sutosavad)

stricount) + ".jpeg”

Gamibar 7. Koding pdf2intage.
(Sumber koding: Flexmind Oct.2020)

Narme Date madified Tvpe Size

Jpynb_checkpoints File folder
imag File folde
& gbrl Microsaft Edge P.. ) KB
& ghbrl-1 JPEG File 204 KB
_ Penelitian Digitalicasi Proces Analica Tapa... IPYME File 13 KB

& Pic

IPG File

3 KB

Gambar 8. ghr1-1.jpeg adalai hasil dari ghr1.pdf dengan koding pdf2image.
{ Suaber: Personal Computer).

Selain informasi mengenai peraturan batasan lahan yang diizinkan dari gambar
ketetapan rencana kota, informasi mengenai keadaan tapak dan sekitarnya juga perlu
kita ketahui. Google maps dan Jakartaasatu menjadi perangkat yang sangat dibutuhkan
untuk mendapatkan informasi tersebut, yaitu kita bisa mendapatkan dengan mudah
gambar atau citra satelit dari lahan yang akan kita amati, namun dalam perolehan
gambar atau citra tersebut masih harus melakukan serangkaian tahapan pekerjaan
seperti perekaman dan pemotongan image (cropping) dengan dibantu beberapa software
komputer. Selain google maps, google juga merilis program aplikasi Google Eqrth Engine

(https://fearthengine.google.com/) yang berbasis sistem teknologi komputasi awan, yang

mana pengguna internet diberikan hak akses dengan menggunakan koding untuk
mendapatkan informasi data citra satelit dan sekaligus bisa mengolahnya dari server
internet dengan lebih cepat dan efisien. Program aplikasi ini biasa digunakan dalam SIG
(Sistem Informasi Geografis) untuk menganalisa kondisi iklim dan kejadian dari suatu
daerah secara makro, seperti misalnya menganalisa dan mendeteksi suhu permukaan
suatu daerah, memonitor polusi udara, memperkirakan daerah genangan air,
memetakan sebaran spesies tumbuh tumbuhan, memetakan sebaran pandemic covid -19
dan sebagainya, serta bisa dijadikan sebagai sumber informasi dan data lingkungan

dimana lokasi tapak berada.
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Didalam proses peng;nlahﬂn citra lahan secara digital, tingknt warna ke abu-abuan
(greyscale) masih lebih populer daripada citra berwarma (RGB (Red, Green, Blire)), karena
greyseale tidak rumit dibandingkan RGB, dalam proses komputasional RGB lebih
membutuhkan volume data yang lebih besar dan membutuhkan spesifikasi komputer
vang tinggi untuk bisa bekerja lebih cepat. Dengan Kode digital pixel pada greyscale
vang lebih sederhana, sudah cukup efektif untuk memberikan informasi mengenai,
terang, kontras, tepi, kontur, tekstur, bavangan dan sebagainya. Proses koding untuk
mengubah citra RGB menjadi greyscale terlihat pada gambar dibawah ini.

— Jupyter

Gambar 9.Koding RGB to Grey.
(Sumber koding: Edinacs 2021).

G Y ~ @

At Q=B 01

Gambar 10. Grafik Histogram Pixel dari citra lokasi lahan.
(Sumber: luaran dari menjolankan (Run) koding).
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Kode digital pixel greyscale berada pada rentang nilai 0 — 250, dimana nilai 0 merupakan
pixel yang paling terang dan nilai 250 yang paling gelap. Akses jalan berada di sisi barat
dan posisi lahan menghadap barat, memanjang ke belakang arah timur. Sisi utara, timur
dan selatan berbatasan langsung dengan rumah tetangga. Dari citra greyscale terlihat
pixel gelap menutupi sebagian lahan, yang mana pada histogram menunjukan nilai 250,
ini menunjukan bayangan rumah sebelah utara menutupi sebagian lahan, sehingga bisa
dipastikan rumah yang akan dibangun akan kekurangan intensitas cahaya pada sisi ini.
Pada sisi timur, sebaran bayangan terlihat lebih kecil daripada sisi utara, ini menunjukan
bahwa ketinggian rumah disisi imurlebih rendah dari rumah disisi utara. Di sisi selatan
terlihat bayangan tidak jatuh pada lahan, ini menunjukan posisi matahari lebih condong
ke sisi utara. Pada grafik histogram citra lahan greyscale terdeteksi frekuensi pixel 60
lebih banyak muncul sebanyak 2500 dan posisinya menyebar dan tidak berkumpul,
mnformasi ini belum bisa dimasukan kedalam data pada proses analisa tapak ini, karena
kondisi ini biasanya dipakai untuk analisa dan pendeteksian citra satelit yang lebih luas.
Untuk memberikan informasi sekitar tapak yang lebih informatif, selanjutnya kami
mencoba menambahkan keterangan pada citra lokasi tapak. Pena han keterangan
dilakukan dengan pemberian watermark, dengan proses koding yang terlihat pada

gambar dibawah ini.

JUpyter Panciion_Digitaisasi Proses Analisa Tapak tes Cepnt & mins sgs. (sctiaaad

B s B s s mEw =

Gambar 12. Citra lokasi dengan teks watermark. (Sumber: Luaran dari menjalankan (Run) koding)
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Dalam penelitian ini, susunan ruang vang  disimulasikan adalah rumah tinggal
sederhana yang mengacu pada peneliian Puslitbang Permukiman Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, mengenai analisa kebutuhan luas ruang

nian sederhana (Sindu Suryo, 2017). Pada penelitian Puslitbang Permukiman
menghasilkan denah dasar setiap ruangan berdasarkan percobaan simulasi
kenyamanan ruang gerak yang berhubungan dengan antropometrik manusia Indonesia,
aktivitas dalam ruangan dan ukuran furnitur. hasil simulasi konfigurasi simulasi rumah

tinggal sederhana terlihat pada gambar berikut ini.

[a A ———of" "~ ! ~ *
| |, / - iy
| s
E I
= *‘-« :< = TS a{ £
A, i e
| v |
k
o e el e
Ahernaiit 1 Aternat 2 ARormatil 3 Alternatiid
D Fuang Sirl las! I;] Perabat - KM

Ganebar 13. Konfigurasi ruang hurian sederhana. (Sumber: Sindu Suryo, 201)7.

Dari hasil simulasi konfigurasi ruang tersebut, ke empat alternatif menunjukkan luas
dibawah 50 m? dan masih masuk dalam kategori peraturan ketetapan rencana kota,
yang mengizinkan batas maksimum luas ban n seluas 50 m? dari luas lahan yang
ada. Konfigurasi ini menunjukan adanya peran ruang sirkulasi yang melayani fungsi
mang yang berbeda akibat integrasi ruang keluarga, ruang makan dan dapur. Apabila
dilihat dari ukuran lebar hunian, alternatif 1 dan alternatif 3 akan memenubhi lebar lahan
vang ada, sehingga bisa menghambat aliran udara pada lahan tersebut. Oleh karena
alternatif 2 lebih luas dari alternatif 4, maka masuk kedalam kategori yang akan
diaplikasikan kedalam tapak. Konfigurasi ru altemnatif 2 diletakkan diatas gambar

ketetapan rencana kota dengan proses koding vang terlihat pada gambar dibawah ini.

C @ localhost 8885 natebooks/Deskiop P

jl Jupyter Penelitian_Digitalisasi Proses Analisa Tapak Last Checkpont: 2 nours ago  (autosave)

File Edt View Insert  Cel Kemnel

B 4+ =@ B [+ ¥ FRin B & W Code v =B

In [35]: from PIL dmport ImageFont
from PIL impert ImageDraw

image = Image.open{ gbrl-1
imagel = Image.open( rumah?

size = (348,858)
ceop_imagesimagel.copy()
crop_image.thumbnail(size)

copled_imagesimage.copy()
copled_image.paste(crop_image, (1150 ,818))
plt. imshowl(copied_image)

Gambar 14. Koding image watevinark. { Sumber koding: Pymoondra 2020)
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Gumbar 15. Citra lokasi dari ketetapan rencana kota dengan konfigurasi ruang alt. 2.
(Sumber koding: Luarasn dari smeitfalavikan (Run) koding).

Karena lebar denah konfigurasi ruang alternatif 2 lebih kecil terhadap lebar lahan, maka
tersedia ruang selasar yang bisa mengalirkan udara dari bagian depan ke belakang
rumah atau sebaliknya. Oleh karena di sisi utara lahan kurang memiliki intensitas
cahaya yang cukup, akibat bayangan dari rumah tetangga, selasar yang ada juga bisa

smbantu meneruskan cahaya bola langit masuk kedalam kamar tidur. Sedangkan
muang keluarga, ruang makan dan dapur bisa mendapatkan sirkulasi udara dan cahaya

dari sebelah timur dan barat.

Simpulan

Informasi peraturan yang berlaku diatas tapak yang akan direncanakan penting untuk
diketahui secara cepat oleh masyarakat, karena masyarakat bisa lebih menyadari apa
vang seharusnya mereka akan lakukan dalam perencanaan bangunan diglas tapak
tersebut terkait dengan peraturan yang berlaku, sehingga bisa lebih optimal, efektif dan
efisien. Selain jtu juga bisa membantu pemerintah daerah dalam mensosialisasikan dan
mewujudkan Rencana Tata Ruang Wilayah yang sudah ditetapkan, sehingga bisa
berjalan dengan baik dan terkendali, demi terciptanya kelestarian dan keberlangsung
wilayah kota dan kesejahteraan hidup jbagi masyarakat sendiri. Bangunan yang
berdiripun menjadi laik fungsi karena memenuhi persyaratan administrative dan
persyaratan teknis sesuai dengan fungsinya dan mengedepankan perwujudan kota
yang hijau (Green City). Untuk membantu masyarakat dalam merancang rumah tinggal
yang sesuai dengan desain tata kota yang sudah ditetapkan, perlu dibuatkan suatu
wadah situs yang bisa digunakan oleh masyarakat, dimana masyarakat bisa
mengunggah gambar peta lokasi yang tertuang dalam gambar KRK (Ketetapan Rencana
Kota) dan bisa memperoleh infromasi panduan zonasi tata letak ruang dalam pada

rumah tinggalnya dengan mudah dan cepat dari situs yang disediakan.
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Pengolahan citra lokasi pada proses analisa tapak dengan menggunakan bahasa
pemrograman komputer atau koding ini cukup membutuhkan waktu yang panjang,
namun hasilnya dapat berupa kumpulan data yang bisa tersimpan secara digital dan
merupakan prasyarat untuk bisa digunakan ke langkah lebih lanjut untuk pembuatan

aplikasi perangkat lunak berbasis internet.
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